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Abstrak: Kabupaten Nganjuk merupakan daerah agraris, dimana sebagian besar penduduknya bekerja
pada sektor pertanian. Pemerintah Kabupaten Nganjuk dalam hal ini adalah Dinas Pekerjaan Umum
Pengairan setiap tahun, dalam pengalokasian anggaran untuk biaya jaringan irigasi dalam upaya
peningkatan produksi pertanian terus mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena meningkatnya
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) . Dalam penentuan alokasi anggaran suatu kegiatan
khususnya jaringan irigasi antara lain harus mempertimbangkan juga kinerja pada aspek kondisi prasarana
fisik jaringan dan aspek penunjang yang terdiri dari produktifitas tanam, Sarana Penunjang, Organisasi
Personalia, Dokumentasi, Petani Pemakai Air. Sebagai salah satu studi kasus dalam penentuan kinerja
jaringan irigasi dalam hal ini penentuan skala prioritas penanganan maka diambil lokasi studi adalah di
Daerah Irigasi Bodor yang berada pada Wilayah Kerja UPTD Dinas Pengairan Pace kabupaten Nganjuk
dengan luas baku sawah 1886 ha .
Pada Daerah Irigasi Bodor mempunyai tingkat kecukupan air sesuai dengan pola pemberian air eksisting
pada Jaringan Irigasi Mlilir dengan luas areal tanam 795 ha mempunyai tingkat kecukupan air 55,55%
, Jaringan Irigasi Ngrambe Kanan dengan luas areal tanam 112 ha mempunyai tingkat kecukupan air
91,67%, Jaringan Irigasi Ngrambe Kiri dengan luas areal tanam 292 ha mempunyai tingkat kecukupan
air 55,55%, Jaringan Irigasi Banaran Kanan dengan luas areal tanam 174 ha mempunyai tingkat
kecukupan air 50,00%, Jaringan Irigasi Banaran Kiri dengan luas areal tanam 513 ha mempunyai tingkat
kecukupan air 55,55% dalam satu periode tanam.
Penentuan Kinerja Jaringan irigasi pada Daerah Irigasi Bodor ditinjau dari aspek prasarana fisik,
produktifitas tanam, sarana penunjang, organisasi personalia, dokumentasi, P3A dengan penilaian yang
didasarkan pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum no 32/PRT/M/2007 tentang Pedoman Operasi dan
Pemeliharaan Jaringan Irigasi diperoleh Jaringan Irigasi Mlilir 74,07 dengan kriteria kinerja baik,
Jaringan Irigasi Ngrambe Kanan 79,14 dengan kriteria kinerja baik, Jaringan Irigasi Ngrambe Kiri 76,85
dengan kriteria kinerja baik, Jaringan Irigasi Banaran Kanan 74,51 dengan kriteria kinerja baik, Jaringan
Irigasi Banaran Kiri 77,42 dengan kriteria kinerja baik. Penentuan skala prioritas berdasarkan evaluasi
Faktor Indeks Kinerja maka ditentukan pada aspek fisik Jaringan Irigasi Mlilir dengan nilai prosentase
32,17 sebagai skala prioritas penanganan yang pertama, selanjutnya Jaringan Irigasi Banaran Kanan,
Jaringan Irigasi Ngrambe Kanan, Jaringan Irigasi Ngrambe Kiri, dan Jaringan Irigasi Banaran Kiri.

Kata kunci: Tingkat kecukupan air,kinerja irigasi,skala prioritas.

Abstract: Nganjuk District is an agrarian region because most of its populations work in the agriculture
sector. The government of Nganjuk District, through its Public Work Official of Waters, has annually allo-
cated the budget for irrigation network cost to improve the agriculture production. The increased alloca-
tion is driven by the improvement of The Local Budget (APBD). Budget allocation for the activity of
irrigation network is determined by considering the performance of the physical infrastructure of network
and its supporting aspect such as the crop productivity, the supporting structure, the personnel organiza-
tion, the documentation, and the water user farmer. A case study in the determination of the irrigation
performance is related to the treatment priority scale. The study location is at Bodor Irrigation Region
which is a part of the work region of UPTD of Pace Waters Official of Nganjuk District with the standard
width of rice field of 1886 ha.
The Bodor Irrigation Region has water adequacy rate which is consistent to the existing water provision
from Mlilir Irrigation Network with its plant area width of 795 ha and its water adequacy rate of 55.55%.
Ngrambe Kanan Irrigation Network has plant area width of 112 ha and water adequacy rate of 91.67 %.
Ngrambe Kiri Irrigation Network has plant area width of 292 ha and water adequacy rate of 55.55%.
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Kabupaten Nganjuk merupakan daerah agraris, di-
mana sebagian besar penduduknya bekerja pada sek-
tor pertanian. Dinas Pekerjaan Umum Pengairan
Daerah Kabupaten Nganjuk setiap tahun, dalam
pengalokasian anggaran untuk biaya jaringan irigasi
dalam upaya peningkatan produksi pertanian terus
mengalami pertambahan anggaran. Hal ini disebab-
kan karena meningkatnya Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD). Dalam pe- nentuan alokasi
anggaran suatu kegiatan khususnya jaringan irigasi
antara lain harus mempertimbangkan juga aspek kon-
disi fisik jaringan dan aspek penunjang. Selama ini
dalam penentuan jaringan irigasi yang diperbaiki
berdasarkan buku catatan pemeliharaan yang berisi
data kerusakan jaringan irigasi dari UPTD yang di-
lanjutkan ke Dinas Pekerjaan Umum Pengairan.

Atas dasar ini maka perlu adanya pertimbangan
dalam menentukan jaringan irigasi yang perlu diper-
baiki. Penentuan jaringan irigasi yang harus diperbaiki
berdasarkan aspek-aspek yang telah disebutkan di
atas. Sebagai salah satu studi kasus dalam penentuan
pengalokasian anggaran dalam hal ini penentuan ska-
la prioritas maka diambil lokasi studi adalah di Daerah
Irigasi Bodor yang berada pada wilayah kerja Wilayah
Kerja UPTD Dinas Pengairan Pace kabupaten
Nganjuk dengan luas baku sawah 1886 ha yang sudah
mempunyai pola pemberian air yang teratur.

Dalam perkembangannya kerusakan yang ter-
jadi di Daerah Irigasi Bodor juga tidak dapat diabai-
kan. Kerusakan yang disebabkan oleh pendangkalan
sungai karena sedimentasi, longsornya saluran irigasi
serta kerusakan pada bangunan utama, bangunan
pengambilan, bagi dan sadap. Kerusakan ini dapat
mengganggu pemberian air irigasi ke bagian hilir. Hal
ini berpengaruh pada perbandingan antara debit ter-

sedia dengan debit kebutuhan, semakin besar per-
bandingan antara debit tersedia dengan debit kebu-
tuhan akan memberikan nilai produksi tanaman yang
semakin tinggi.

Penentuan Jaringan Irigasi sebagai skala prioritas
harus mempunyai dasar yang bisa dipertanggung ja-
wabkan, oleh karena itu perlu dikaji sesuai dengan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum tentang Pedo-
man Operasi dan Pemeliharaan Jaringan irigasi yang
ada dan pertimbangan lain yang memungkinkan Ja-
ringan Irigasi tersebut sebagai skala prioritas. Analisa
studi ini di harapkan akan membantu di dalam kebi-
jakan dalam pengambilan keputusan pada Dinas Pe-
kerjaan Umum Pengairan Daerah Kabupaten Ngan-
juk dalam membuat usulan program kegiatan perba-
ikan Jaringan Irigasi. Sehingga pada akhirnya nanti
dalam penentuan skala prioritas tetap meninjau ke-
pentingan masyarakat pemakai air irigasi dan pening-
katan produksi pertanian di daerah tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
Kebutuhan Air Tanaman

Kebutuhan air tanaman adalah sejumlah air yang
dibutuhkan untuk mengganti air yang hilang akibat
penguapan. Penguapan ini terjadi melalui dua proses
yaitu penguapan dari permukaan bumi (evaporasi)
dan melalui daun-daun tanaman (transpirasi). Bila
kedua proses penguapan tersebut terjadi bersama-
sama disebut proses evapotranspirasi. Dengan de-
mikian besar kebutuhan air tanaman adalah sebesar
jumlah air yang hilang akibat proses evapotranspirasi.

Perhitungan kebutuhan air untuk tanaman dinya-
takan dalam persamaan (Limantara,2010) adalah se-
bagai berikut:

Banaran Kanan Irrigation Network has plant area width of 174 ha and water adequacy rate of 50.00%.
Banaran Kiri Irrigation Network has plant area width of 513 ha and water adequacy rate of 55.55 % in one
plant period.
The determination of the performance of irrigation network at Bodor Irrigation Region is reviewed from
various aspects such as physical infrastructure, crop productivity, supporting structure, personnel organi-
zation, documentation, P3A and the assessment based on the Decree of The Public Work Minister No.32/
PRT/M/2007 about the Manual of The Operation and Maintenance of Irrigation Network. Result indicates
that: Mlilir Irrigation Network has scored 74.07; Ngrambe Kanan Irrigation Network has scored 79.14;
Ngrambe Kiri Irrigation Network has scored 76.85; Banaran Kanan Irrigation Network has scored 74.51;
and Banaran Kiri Irrigation Network has scored 77.42. All of them with good performance criterion. The
determination of the priority scale based on the evaluation of Performance Index Factor shows that physi-
cal infrastructure of Mlilir Irrigation Network has percentage rate of 32,17, and thus it is regarded being
as the first in the treatment priority scale, Banaran Kanan Irrigation Network as the second, Ngrambe
Kanan Irrigation Network as the third, Ngrambe Kiri Irrigation Network, and Banaran Kiri Irrigation
Network as the last treatment priority scale.

Keywords: water adequacy rate, irrigation performance, priority scale.
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ET = k x ETo (2.7)

dimana:
ET = Kebutuhan air tanaman atau evapotranspirasi

(mm/hari)
ETo = Evapotranspirasi potensial (mm/hari)
k = Koefisien tanaman

Evapotranspirasi potensial
Evapotranspirasi potensial merupakan evapo-

transpirasi yang terjadi dalam kebutuhan air tercukupi
dan hanya dipengaruhi oleh faktor iklim yaitu suhu,
kecerahan matahari (lamanya matahari bersinar da-
lam satu hari), kelembaban udara relatif dan kece-
patan angin.

Perhitungan evapotranspirasi potensial berdasar-
kan rumus Penman Modifikasi guna perhitungan un-
tuk daerah di Indonesia adalah sebagai berikut (Li-
mantara,2010)

ET = c.Eto (2.8)
Eto*= w.(0,75Rs-Rn1)+(1-w)f(U)(eg-ed) (2.9)

dimana:
c = Angka koreksi penman
t = Suhu bulanan rerata (oC)
RH = Kelembaban relatif bulanan (%)
n/N = Kecerahan matahari bulanan (%)
u = Kecepatan angin bulanan rata-rata
W = Faktor yang berhubungan dengan suhu dan

elevasi
Rs = Radiasi gelombang pendek dalam satu

tahun evaporasi ekuivalen (mm/hari)
= (0,25 + 0,54.n/N).Ra

f(t) = Fungsi suhu = 4Ta.
f (ed) = Fungsi tekanan uap = 0,34 – 0,044.ed0,5

f (n/N) = Fungsi kecerahan
f (u) = Fungsi kecepatan angin

Koefisien Tanaman
Besarnya koefisien tanaman untuk setiap jenis

tanaman akan berbeda-beda yang besarnya berubah
setiap periode pertumbuhan tanaman itu sendiri. Koe-
fisien tanaman merupakan angka pengali untuk men-
jadikan evaporasi potensial menjadi kebutuhan air ta-
naman. Besarnya koefisien tanaman sangat dipenga-
ruhi oleh jenis tanaman, varietas tanaman dan umur
tanaman.

Usaha memperkecil kebutuhan air tanaman ti-
dak dapat dilakukan dengan memperkecil nilai eva-
potranspirasi potensial karena nilai ini berhubungan
dengan iklim, tetapi dilakukan dengan memperkecil

Sumber: Anonim, 1986:164

Kebutuhan Air untuk Pengolahan Tanah dan
Persemaian

Lamanya pekerjaan penyiapan lahan dipenga-
ruhi oleh jumlah tenaga kerja atau peralatan yang
digunakan serta faktor-faktor sosial setempat. Per-
semaian dilakukan bersamaan dengan pengolahan
tanah selama 20-30 hari sebelum masa tanam padi.
Luas daerah persemaian yang diperlukan adalah
3%–5% dari luas total sawah yang akan ditanami
padi. Kebutuhan air selama persemaian ± 5 mm/hari.

Untuk perhitungan air irigasi selama masa pe-
nyiapan lahan digunakan metode yang didasarkan
pada laju irigasi yang konstan selama masa penyiap-
an lahan dengan persamaan berikut (Anonim,1986:8):












S

T
M k 

P + Eo = M

)1e(

e
MIR k

k

dimana:
IR = Kebutuhan air irigasi selama masa penyiapan

lahan (mm/hari)
M = Kebutuhan air pengganti kehilangan akibat

evaporasi dan perkolasi di sawah yang telah
dijenuhkan (mm/hari)

Eo = Evaporasi air terbuka (diambil 1,1 x ETo)
selama masa penyiapan Lahan (mm/hari)

P = Perkolasi (mm/hari)

nilai koefisien tanaman. Mengubah nilai koefisien ta-
naman berarti mengubah jenis, varietas dan umur
tanaman.

Tabel 2.1. Nilai Koefisien Tanaman
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T = Jangka waktu penyiapan lahan (hari)
S = Kebutuhan air untuk penjenuhan ditambah

dengan 50 mm (mm)
= 250 + 50 = 300 mm

Penggantian Lapisan Air (WLR)
Penggantian lapisan air mem punyai tujuan untuk

memenuhi kebutuhan air yang terputus akibat kegi-
atan di sawah. Ketentuan yang berlaku antara lain
(Anonim,1986:10):
1. WLR diperlukan saat terjadi pemupukan mau-

pun penyiangan, yaitu 1–2 bulan dari transplan-
tasi.

2. WLR = 50 mm (diperlukan penggantian lapisan
air, diasumsikan = 50 mm).

3. Jangka waktu WLR = 1,5 bulan (selama 1,5 bu-
lan air digunakan untuk WLR sebesar 50 mm).

Perkolasi
Perkolasi adalah peristiwa ber geraknya air ke

bawah dari zone tidak jenuh (antara permukaan sam-
pai ke bawah permukaan tanah) ke dalam daerah
jenuh (berada di bawah permukaan air tanah).

Curah Hujan Daerah
Curah hujan daerah atau wilayah harus berda-

sarkan dari perkiraan beberapa titik pengamatan cu-
rah hujan. Untuk menghitung curah hujan daerah ber-
dasarkan luas daerah jangkauan dapat digunakan pe-
doman sebagai berikut (Suripin,2003).
1. Daerah dengan luas < 500 km2 dapat digunakan

cara rata-rata aljabar.
2. Daerah dengan luas 500 s/d 5000 km2 dapat di-

gunakan cara thiessen.
3. Daerah dengan luas > 5000 km2 digunakan cara

isohiet.

Dalam studi ini perhitungan curah hujan daerah
menggunakan cara rata-rata aljabar karena luas dae-
rah 18,86 km2. Untuk menghitung curah hujan daerah
rerata aljabar digunakan persamaan (Limantara,
2010):





n

i
iR

1n

1
R

dimana:
R = Curah hujan rerata daerah (mm)
n = Jumlah titik-titik pengamatan (stasiun penakar

hujan)
R

i
= Curah hujan di tiap titik pengamatan (mm)

Curah Hujan Efektif
Curah hujan efektif adalah curah hujan yang se-

cara efektif dan secara langsung dapat dipergunakan
untuk memenuhi kebutuhan air tanaman untuk per-
tumbuhan. Besarnya curah hujan efektif berbeda un-
tuk setiap tanaman dan kondisi daerah yang berbeda.
Perbedaan tersebut disebabkan oleh kondisi tanah
yang mempunyai kadar air yang tidak sama. Apabila
curah hujan yang jatuh intensitasnya rendah, maka
air akan habis menguap dan tidak bisa dipergunakan
untuk pertumbuhan tanaman. Jadi curah hujan efektif
merupakan sebagian dari curah hujan yang jatuh pada
suatu daerah pada kurun waktu tertentu.

Sebelum menghitung besaran curah hujan efektif
terlebih dahulu dilakukan penetapan curah hujan an-
dalan sebagai dasar analisa. Curah hujan andalan ini
digunakan untuk memperoleh curah hujan yang di-
harapkan selalu datang dengan peluang kejadian ter-
tentu dan digunakan sebagai data masukan. Data
masukan untuk perhitungan dalam studi ini menggu-
nakan tahun dasar perencanaan R

80
 (Metode Basic

Year). Hal tersebut berarti curah hujan yang terjadi
sama atau lebih besar dari R

80
 yaitu 80%

Debit Intake
Debit intake adalah besarnya air yang masuk

ke saluran pengambilan pada bangunan utama (ben-
dung) untuk kebutuhan air irigasi di sawah. Debit
intake digunakan sebagai dasar ketersediaan air pada
saluran irigasi untuk dibandingkan dengan kebutuhan
air tanaman disawah sebagai neraca air.

Pengolahan data untuk mem peroleh nilai debit
intake dilakukan dengan cara statistik melalui pem-
buatan kurva kemungkinan, yaitu suatu hubungan an-
tara nilai debit pada sumbu ordinat dan prosentase
kejadian pada absisnya dengan anggapan data ter-
distribusi secara merata menggunakan persamaan
(Soewarno, Hidrologi Jilid-1, hal.42):







 K

I i

K

I ii

f
fm

x
1

1
.

dengan:

X = rata-rata hitung

k = jumlah kelas
m

i
= titik tengah

fi = frekuensi kelas i

1. Modus
Modus adalah nilai yang mempunyai frekuensi
paling banyak (maksimum).
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Apabila data telah disusun dalam suatu distribusi
frekuensi dalam interval kelas, maka modus da-
pat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

   










21

1

ffff
ff

iBMo

dimana:
Mo= Modus
B = Batas bawah interval kelas modus
i = interval kelas
f = frekuensi kelas modus
f

1
= frekuensi sebelum kelas modus

f
2

= frekuensi setelah kelas modus

2. Median
Median adalah nilai tengah dari distribusi (pelu-
ang = 50%).

 

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f

F
n

ibMd 2

dimana:
Md= Median
b = Tepi bawah kelas median
i = interval kelas
n = jumlah data
F = frekuensi kumulatif sebelum kelas median
f = frekuensi kelas median

Letak kelas median dihitung dengan rumus be-
rikut:
Data diurutkan dari kecil ke besar, data yang
jumlahnya ganjil:

2

1
1




n
k

Keterangan:
k

1
= letak median

n = jumlah data

Data yang jumlahnya genap:

21

n
k 

2

2
2




n
k

Keterangan:
k

1
 , k

2
= letak median

n = jumlah data

Teknik Pemberian Air Irigasi
Dalam studi ini teknik pemberian air dalam pe-

nilaian kinerja irigasi ada parameter yang akan digu-
nakan yaitu analisa kecukupan air. (Anonim,2000)

Analisis kecukupan air adalah analisa penilaian
tingkat kecukupan air selama satu tahun dengan se-
lisih antara debit yang tersedia di intake dengan debit
yang dibutuhkan petak sawah (pola tata tanam). Ru-
mus yang digunakan untuk menilai efisiensi pemberian
air suatu daerah irigasi adalah sebagai berikut:

%100)( x
nnpengukura
inQtercukup

AD 

dimana:
AD : Kecukupan air selama satu periode
nQtercukupi : Jumlah periode yang tercukupi (lt/dt)
npengukuran: Jumlah periode yang diukur (lt/dt)

Evaluasi Kinerja Sistem Irigasi
Evaluasi Kinerja Sistem Irigasi dimaksudkan un-

tuk mengetahui kondisi kinerja sistem irigasi yang
meliputi: (Anonim,2007)
- Prasarana Fisik
- Produktifitas Tanaman
- Sarana Penunjang
- Organisasi Personalia
- Dokumentasi
- Kondisi kelembagaan P3A

Lokasi Studi
Lokasi studi adalah Daerah irigasi Bodor yang

terletak pada kecamatan Pace, dengan luas baku sa-
wah 1886 ha dan mempunyai pola pemberian air yang
teratur. Pada perkembangannya terjadi kerusakan
pada jaringan irigasi yang melayani pemberian air di
daerah tersebut. Kerusakan pada saluran yang di-
sebabkan antara lain karena memang usia bangunan
yang sudah lama tidak diperbaiki atau kerusakan
yang di sebabkan karena adanya pengambilan liar
dalam hal ini banyak lubang-lubang tidak semestinya.
Maka diperlukan adanya penelusuran kerusakan ja-
ringan irigasi pada jaringan irigasi Mlilir, jaringan irigasi
Ngrambe Kanan, jaringan irigasi Ngrambe Kiri, ja-
ringan irigasi Banaran Kanan dan Banaran Kiri yang
terdapat pada Daerah irigasi Bodor. Namun demikian
perlu diberikan prioritas yang harus diperbaiki, baik
yang rusak sedang dan rusak berat. Daerah Irigasi
Bodor melayani luas baku sawah 1886 ha, perlu di-
pertimbangkan pola pemakaian air pada daerah la-
yanan irigasi sehingga dapat diberikan prioritas daerah
mana yang harus didahulukan dengan meninjau kri-
teria-kriteria yang telah ditentukan.
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Sehingga pada akhirnya nanti dalam penentuan
skala prioritas tetap meninjau kepentingan masyara-
kat pemakai air irigasi dan peningkatan produksi per-
tanian di daerah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa perbandingan debit air (Neraca Air)

Perhitungan perbandingan debit air dilakukan un-
tuk mengecek apakah air yang tersedia sudah cukup
memadai untuk memenuhi kebutuhan air irigasi yang
ada di petak-petak sawah. Dalam perhitungan neraca
air, kebutuhan pengambilan yang dihasilkannya untuk
pola tanam yang dipakai akan dibandingkan dengan
debit tersedia di intake untuk tiap periode 10 harian
dan luas daerah yang diairi.

Gambar 1.Peta lokasi DI.Bodor

Gambar 2.Peta Skema DI.Bodor
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Tabel 1.Neraca Air JI Mlilir

Sumber:Hasil analisa

Sumber:Hasil analisa

Tabel 2.Neraca Air JI Ngrambe Kanan
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Tabel 3 .Neraca Air JI Ngrambe Kiri

Sumber:Hasil analisa

Sumber:Hasil analisa

Tabel 4.Neraca Air JI Banaran Kanan
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Sumber:Hasil analisa

Tabel 5.Neraca Air JI Banaran Kiri

Evaluasi Kinerja Jaringan Irigasi
Evaluasi Kinerja Sistem Irigasi dimaksudkan

untuk mengetahui kondisi kinerja sistem irigasi yang
meliputi:
1. Prasarana Fisik
2. Produktifitas Tanaman
3. Sarana Penunjang
4. Organisasi Personalia
5. Dokumentasi
6. Kondisi kelembagaan P3A

Tabel 6. Faktor Indeks Kinerja

KESIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

Pada Daerah Irigasi Bodor mempunyai tingkat
kecukupan air sesuai dengan pola pemberian air ek-
sisting pada Jaringan Irigasi Mlilir dengan luas areal
tanam 795 ha mempunyai tingkat kecukupan air
55,55%, Jaringan Irigasi Ngrambe Kanan dengan lu-
as areal tanam 112 ha mempunyai tingkat kecukupan
air 91,67%, Jaringan Irigasi Ngrambe Kiri dengan
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luas areal tanam 292 ha mempunyai tingkat kecuku-
pan air 55,55%, Jaringan Irigasi Banaran Kanan de-
ngan luas areal tanam 174 ha mempunyai tingkat
kecukupan air 50,00%, Jaringan Irigasi Banaran Kiri
dengan luas areal tanam 513 ha mempunyai tingkat
kecukupan air 55,55% dalam satu periode tanam.

Penentuan Kinerja Jaringan irigasi pada Daerah
Irigasi Bodor ditinjau dari aspek prasarana fisik, pro-
duktifitas tanam, sarana penunjang, organisasi per-
sonalia, dokumentasi, P3A dengan penilaian yang di-
dasarkan pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
no 32/PRT/M/2007 tentang Pedoman Operasi dan
Pemeliharaan Jaringan Irigasi diperoleh Jaringan Iri-
gasi Mlilir 74,07 dengan kriteria kinerja baik, Jaringan
Irigasi Ngrambe Kanan 79,14 dengan kriteria kinerja
baik, Jaringan Irigasi Ngrambe Kiri 76,85 dengan kri-
teria kinerja baik, Jaringan Irigasi Banaran Kanan
74,51 dengan kriteria kinerja baik, Jaringan Irigasi
Banaran Kiri 77,42 dengan kriteria kinerja baik.

Penentuan skala prioritas ber dasarkan evaluasi
Faktor Indeks Kinerja maka ditentukan pada aspek
fisik Jaringan Irigasi Mlilir dengan nilai prosentase

32,17 sebagai skala prioritas penanganan yang per-
tama, selanjutnya Jaringan Irigasi Banaran Kanan,
Jaringan Irigasi Ngrambe Kanan, Jaringan Irigasi
Ngrambe Kiri, dan Jaringan Irigasi Banaran Kiri.
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